BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian dan
pengembangan Résearch and Development). Menurut Sukmadinata (2010)
penelitian dan pengembangan merupakan pendekatarelitpe untuk
menghasilkan produk baru atau penyempurnaan prgdng telah ada. Adapun
menurut Sugiyono (2008), metode penelitian dan @emigngan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan protkrkentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut. Borg dan Gall (198&ngatakan bahwa, penelitian
dan pengembanganregearch and development/R&D), merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atamvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan dan pendralaj(Sugiyono, 2008).
Borg dan Gall, 1989 (dalam Sukmadinata, 2010) nmgkarn langkah-langkah
dalam penelitian dan pengembangan sebagai berikut:
1. Penelitian dan pengumpulan dateséarch and information collecting).
2. Perencanaarpianning).
3. Pengembangan draft awakgelop preliminary from product).
4. Uji coba lapangan awapieliminary field testing).
5. Revisi hasil uji cobanfain product revision).
6. Uji coba lapangamfain field testing).

7. Penyempurnaan product hasil uji lapangape(ating product revision).
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8. Uji pelaksanaan lapangaopérasional field testing).
9. Penyempurnaan dan product aklffiingl product revision).
10. Desiminasi dan implementaslessimination and implementation).

Selanjutnya Sukmadinata memodifikasi sepuluh lahgkenelitian dan
pengembangan yang dilakukan Borg dan Gall menja@i kngkah sebagai
berikut:

1. Studi Pendahuluan,
2. Pengembangan Model,
3. Uji Model.

Dalam penelitian dan pengembangan tes keterampilalolem solving ini
hanya sampai langkah kelima dari langkah peneldeam pengembangan menurut
Borg dan Gall, atau sampai tahap kedua dari langka&nelitian dan
pengembangan hasil modifikasi Sukmadinata.

Untuk memudahkan penelitian ini, maka alur perslitditunjukkan dalam

Gambar 3.1.
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B. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

Langkah dalam penelitian dan pengembangan ini gerka dalam dua
tahapan, sebagai berikut:
1. Tahap Studi Pendahuluan

Menurut Sukmadinata (2010) pada tahap pertama spafidahuluan
merupakan tahap awal atau persiapan untuk penggabahahap ini terdiri atas
tiga langkah, pertama studi kepustakaan, keduaesuapangan dan ketiga
penyusunan produk awal atau draft awal. Tahap spehdahuluan yang
dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai bériku
a. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan kajian untuk mempelkgaisep-konsep atau
teori-toeri yang berkenaan dengan produk yang dikeergkan. Studi kepustakaan
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengkagiteni kelarutan dan hasil kali
kelarutan, mengkaji teori pembelajaran berbasablem solving, dan mengkaiji
teori, konsep dan prosedur pengembangan tes kegiggarnroblem solving.
b. Surve Lapangan

Survei lapangan dilakukan pada penelitian ini untakndapatkan data
pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan siswa oiaBekHasil survei
lapangan menyatakan bahwa sekolah yang akan dijadikbjek penelitian tidak
pernah melakukan pembelajaran berbasablem solving dan mendapatkan tes

keterampilarproblem solving.
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Penyusunan Produk Awal

Pada tahap penyusunan produk awal dilakukan talsgiegai berikut:
Menyusun kisi-kisi tes keterampilgoblem solving pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan berdasarkan indikator yitah ditentukan.
Merancang tes keterampil@noblem solving pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan berdasarkan kisi-kisi tes yang teleusun.

Melakukan uji validitas tes secara teoritis untulenmmta pertimbangan
(judgement) dari para ahli dalam bidang yang diukur.

Melakukan revisi terhadap tes yang dikembangkadasarkan masukan dari

para ahli.

Tahap Pengembangan Model

Pengembangan model ini terdiri dari beberapa tahapdodel yang

dimaksud adalah sebuah produk yang berupa tes ympat mengukur

keterampilan problem solving. Pada tahap pengembangan model dilakukan

tahapan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan uji coba terbatas |

Melakukan perhitungan untuk menguji validitas texasa empiris dan
reliabilitas tes

Menganalisis data hasil uji coba terbatas |

Melakukan revisi terhadap tes yang dikembangkadasarkan hasil uji coba
terbatas |

Melakukan pembelajaran berbagisblem solving
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6) Melakukan uji coba terbatas Il

7) Menganalisis hasil pembelajaran berbasablem solving

8) Menganalisis data hasil uji coba terbatas Il

9) Menganalisis data hasil uji coba terbatas Il yargipuati analisis validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembexdtatihp butir soal.

10) Mengaitkan hasil pembelajarganoblem solving dengan hasil data uji coba
terbatas Il

11) Mengambil data angket terhadap subjek penelitian

12) Melakukan wawancara terhadap beberapa subjek @bimpok tinggi dan
kelompok rendah.

13) Menganalisis data hasil angket dan wawancara.

C. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas ethester 2 di salah satu
SMA di kota Bandung. Jumlah siswa yang dijadikahjei penelitian pada uji

coba adalah sebanyak 42 orang.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddatbagai berikut:
1. TesTertulis

Bentuk tes yang dikembangkan dalam penelitian dlailah tes tertulis tipe
uraian sebanyak sepuluh butir pokok uji, dimanap tipokok uji yang

dikembangkan terdiri dari soal utama dan soal-pesluntun untuk membantu
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siswa dalam memecahkan masalah. Adapun bentuk ¢ewlis yang
dikembangkan dapat dilihat pada lampiran C.1 hataiis.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Problem Solving

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakam gahelitian ini yaitu
rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun sisefqrablem solving.
Rencana pelaksanaan pembelajaran dan sebaganiestpembelajaraproblem
solving divalidasi isi terlebih dahulu oleh ahli. Rencgngdaksanaan pembelajaran
dapat dilihat pada lampiran A.1 halaman 76.
3. Lembar Kerja Siswa berbasis Problem Solving

Lembar kerja siswa yang digunakan dalam penelitiaiyaitu lembar kerja
siswa yang disusun sesuai dengan pembelajaransizepbablem solving yang
digunakan. Lembar kerja siswa merupakan instrumembglajaranproblem
solving divalidasi isi terlebih dahulu oleh ahli. Lembaerja siswa ini berisi
petunjuk mengenai apa yang harus dikerjakan siselamst pembelajaran
berlangsung. Pernyataan-pernyataan siswa yangalidaglalui LKS digunakan
untuk mengukur kemampuagmoblem solving siswa yang meliputi kemampuan
menganalisis masalah, mengaitkan masalah dengasefpxommerencanakan
penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaialamaslan mengevaluasi
hasil penyelesaian masalah. Lembar kerja siswat dhjzat pada lampiran A.2
halaman 83.
4. Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai pligumpul data untuk

mengetahui respon siswa terhadap tes keterammitablem solving yang
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dikembangkan. Adapun angket respon siswa dapdtatifbada lampiran C.4
halaman 150.
5. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang #munantuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalaga-jawab sepihak
(Arikunto, 2006). Wawancara yang dilakukan dalammeghléan ini adalah
wawancara terpimpin, yaitu wawanvara yang dilakukéeh subjek evaluasi
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yaoth sdisusun terlebih

dahulu. Pedoman wawancara dapat dilihat pada lamgr5 halaman 152.

E. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data untuk tes tertulis, lemlegjaksiswa, angket respons
siswa dan wawancara dilakukan dengan langkah selbagjaut:
1. TesTertulis
Langkah pengolahan data tertulis dalam peneliiaadalah sebagai berikut:
a. Menilai hasil pekerjaan subjek dan mengurutkanngaldsarkan skor yang
diperoleh. Menurut Arikunto (2006) dalam hal pe&arj menskor atau
menentukan angka, dapat digunakan tiga macamaxéat byaitu:
1. Alat bantu menskor jawaban yang benar, disebutikemaban
2. Alat bantu menyeleksi jawaban yang benar dan yatahsdisebut kunci
scoring

3. Alat bantu menentukan angka, disebut pedoman pemila
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Pedoman penskoran dimaksudkan untuk mengurangirfaldbjektifitas dari

pemeriksaan jawaban peserta tes. Langkah-langkaf karus dilakukan

dalam pemberian skor adalah sebagai berikut:

1. Membaca setiap jawaban siswa kemudian dibandingleargan kunci
jawaban yang telah dibuat.

2. Membubuhkan skor di sebelah kiri jawaban soal-spahuntun. Ini
dilakukan per butir soal.

3. Menjumlahkan skor-skor yang telah dibubuhkan paefas soal-soal
penuntun sehingga didapatlah skor untuk setiap boiil.

Pedoman penskoran pada penelitian ini disajikara peabel 3.1, adapun

pedoman penskoran tersebut mengacu pada pedomakopan Amalia

(2010).
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Tabe 3.1 Pedoman Penskoran Tes K eterampilan Problem Solving

Tahap-Tahap Keterampilan Problem Solving

Skor

Tahap Analisis Masalah

a. Pengubahan kondisi pada soal ke dalam bentuk gambar
atau bagan
- Tidak mengubah kondisi soal ke dalam bentuk gambarO
atau bagan
- Gambar atau bagan tidak sesuai dengan kondisi soal 1
- Gambar atau bagan sesuai dengan kondisi soal 2
b. Perumusan masalah
- Tidak merumuskan masalah 0
- Rumusan masalah tetapi kurang tepat
- Rumusan masalah dengan tepat 2
c. Penulisan data yang terdapat dalam soal
- Tidak menuliskan data 0
- Menuliskan sebagian data
Menuliskan semua data 2
d. Perumusan perkiraan jawaban yang memungkinkan
- Tidak memperkirakan jawaban 0
- Perkiraan jawaban tidak sesuai dengan yang diiagink 1
soal atau tidak disertai alasan
- Perkiraan jawaban sesuai dengan yang diinginkah|soa2

dan alasan tepat

Tahap Perencanaan Penyelesaian Masalah

Tidak membuat langkah-langkah pemecahan masalah ata0

langkah-langkah tidak logis

- Langkah-langkah pemecahan masalah kurang tepat 1
- Langkah-langkah pemecahan masalah tepat 2
Tahap Melakukan Penyelesaian Masalah
a. Penyelesaian masalah

- Tidak melakukan penyelesaian masalah 0
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Tahap-Tahap Keterampilan Problem Solving Skor
- Sesuai sebagian dengan perencanaan 1
- Sesuai seluruhnya dengan perencanaan 2

b. Perumusan kesimpulan
- Tidak membuat kesimpulan 0
- Sesuai sebagian dengan penyelesaian masalah

- Sesuai seluruhnya dengan penyelesaian masalah 2

4. | Tahap Evaluasi
- Tidak melakukan evaluasi 0
-~ Evaluasi kurang tepat

- Evaluasi tepat 2

Dengan cara ini maka skor siswa tidak dibandingangan jawaban
paling lengkap yang diberikan oleh siswa lain, getdibandingkan dengan
jawaban lengkap yang dikehendaki dan sudah ditantukleh guru
(Arikunto, 2006).

Mengelompokkan subjek dalam kelompok tinggi, sedatan rendah
berdasarkan skor yang diperoleh subjek.

Menganalisis tes dan butir soal, meliputi analisaliditas butir soal,
reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukararanighya akan dipaparkan
uji validitas butir soal ), reliabilitas (f1), taraf kesukaran (p) dan data

pembeda (D).
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1) Validitas Butir Soal

Semua pokok uji dikatakan valid apabila mempunyakutigan yang
besar terhadap skor total. Skor pada item menyeloabkor total menjadi
tinggi atau rendah. Dengan kata lain dapat dikekakdahwa sebuah item
memiliki validitas yang tinggi jika skor pada itemempunyai kesejajaran
dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartidengan korelasi sehingga
untuk mengetahui validitas item digunakan rumuselesi. Untuk mencari
koefisien korelasi dapat menggunakan langsung deatah tanpa perlu

menghitung rata-rata, adapun rumusnya adalah setegeut:

L NYHY — (LX) (ZY)
IR — (ZX)ANE — (Z0))

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara skor pada pokok ujiggenskor total
N = jumlah siswa
X = skor pada pokok uji
Y = skor total
Untuk mengetahui kriteria dari korelasi antara bsibal dengan tes
secara keseluruhan dapat digunakan pedoman peanafefisien korelasi

yang diberikan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kriteria Penafsiran Koefisien Korelasi (ryy)

Koefisien Korelasi Tafsiran
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00- 0,20 Sangat rendah (tak berkorelas))

(Arikunto, 2006)

Jika harga koefisien korelasi tinggi menurut stangang ditetapkan,
artinya butir tes mendukung “misi” tes secara kasdlan yaitu untuk dapat
mengukur keterampilaproblem solving. Koefisien korelasi dapat memiliki
tanda positif (+) dan tanda negatif (-). Tanda fo6t) menunjukkan bahwa
semakin besar skor butir soal, semakin besar kda tstal, jika bertanda
negatif (-) menunjukkan bahwa semakin besar skar boal, semakin kecil
skor total.

2) Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjuklgaus mana suatu
alat ukur memberikan gambaran yang benar-benart dipercaya tentang
kemampuan seseorang. Ada beberapa metode yang akiagununtuk
menyelidiki reliabilitas. Dalam penelitian ini, digakan metode konsistensi
internal (nternal consistensy). Metode ini yang paling cocok digunakan
untuk tipe soal uraian (Arikunto, 2006). Dalam pgugaannya, pengetes
hanya memiliki satu seri tes yang diujikan sekajasRespon berupa skor
yang diolah sedemikian rupa menggunakan persamaefisien alpha.

Persamaan koefisien Alpha yang digunakan adaladgseberikut:
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e (nrilj(l_ ZS?]

Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir soal
& = Varians skor tiap soal
§° = Varians skor total

Sebelum menggunakan persamaan koefisien Alphaangaridicari

dengan menggunakan rumus:

52 E0°

— N
§_N

Keterangan :
s =varians yang dicari
Y x = jumlah skor semua subjek pada tiap butir
Y x % = jumlah deviasi dari rerata kuadrat
N = banyak subjek
Untuk mengetahui kriteria dari reliabilitas denganenggunakan
koefisien Alpha, dapat digunakan pedoman kriteremgfsiran koefisien

reliabilitas yang diberikan pada Tabel 3.3.



36

Tabd 3.3Kriteria Penafsiran Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60-10,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang (cukup)
0,20 -0,39 Rendah

<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2006)
3) Taraf kesukaran (p)

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ssedll disebut
indeks kesukaran. Indeks kesukaran menunjukkahkesakaran soal. Taraf
kesukaran dapat dinyatakan melalui beberapa cadsa penelitian ini taraf
kesukaran ditentukan dengan cara proporsi menjabafiar. Proporsi
menjawab benar (p), yaitu jumlah skor subjek pad# lsoal dibandingkan
dengan jumlah skor seharusnya. Persamaan yang afliggun untuk
menentukan tingkat kesukaran dengan proporsi mvaebjebenar sebagai

berikut;

(Surapranata, 2004)
Keterangan:
p = proporsi menjawab benar atau taraf kesukara
2 x = jumlah skor dari tiap subjek pada butir soal

§m = skor maksimum pada butir soal

N =jumlah peserta
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Proporsi menjawab benar ditafsirkan berdasarkaderkaipada Tabel 3.4.

Tabd 3.4 Kriteria Penafsiran Taraf Kesukaran

Taraf Kesukaran Tafsiran
p <0,30 Sukar

0,30<p=<0,70 Sedang
p>0,70 Mudah

(Surapranata, 2004)

4) Daya Pembeda (D)

Menurut Arikunto (2009), daya pembeda soal adakndmpuan suatu
soal untuk membedakan antara siswa yang berkemaminggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghituyg gambeda tiap
butir tes dilakukan langkah-langkah berikut:

1. Menyusun skor total subjek mulai dari skor tertindgngga skor
terendah.

2. Mengambil 27% subjek kelompok tinggi, yaitu 27% idsubjek yang
memiliki skor tertinggi dan 27% subjek kelompokdah, yaitu 27% dari
subjek yang memiliki skor terendah. Pembagian 2u#e& kelompok
tinggi dan 27% subjek kelompok rendah dapat dilgeta lampiran D.2
halaman 155.

Meskipun ada beberapa cara lain untuk menentukasjels
kelompok tinggi dan kelompok rendah, namun dalameligan ini
mengacu kepada pendapat Sudjana (2006) yang mkagatahwa para

pakar evaluasi pendidikan lebih banyak menggunalesentase 27%
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ini, karena berdasarkan bukti-bukti empirik pengdamb27% kelompok
tinggi dan 27% kelompok rendah telah menunjukkaeRsitifannya.

3. Menghitung taraf kesukaran 27% subjek kelompok diindan 27%
subjek kelompok rendah.

4. Menghitung daya pembeda tiap butir tes dengan marvak@n rumus:

D = Po79% (atasy~ P79 (bawanh)

Keterangan :

D = daya pembeda

P279% (atas) = taraf kesukaran kelompok atas
P279% (bawah) = taraf kesukaran kelompok bawah

Daya pembeda pada butir soal dapat ditafsirkanalsaréian kriteria pada

Tabel 3.5.
Tabd 3.5 Kriteria Penafsiran Daya Pembeda
Koefisien Reliabilitas Tafsiran
< 0,00 Sangat jelek, harus dibuang

0,00 - 0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup

0,40 - 0,70 Baik

0,07 —-1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2006)
2. Lembar Kerja Siswa
Langkah-langkah analisis kemampuan kelompok sisaland menyelesaikan

masalah adalah sebagai berikut:
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a. Menilai jawaban lembar kerja siswa setiap kelommidwa pada setiap
pertemuan dengan menggunakan pedoman penilaiaa Gksdmpai dengan
3. Pedoman penilaian lembar kerja siswa dapatatiiigada lampiran A.3
halaman 89.

b. Membuat skala kemampuan kelompok siswa dalam médrkacamasalah.
Seperti terlihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretas Kemampuan Kelompok Siswa dalam
Memecahkan Masalah

Skala Kategori
0-1,5 Rendah

1,6-2,5 Sedang
2,6-3 Tinggi

c.  Mengelompokkan subjek dalam kelompok tinggi, sedatan rendah
berdasarkan skor yang diperoleh subjek.
d.  Menganalisis kaitan data lembar kerja siswa dernigém hasil tes tertulis.
3. Angket
Pada pemberian skor, untuk pernyataan positif SS,SS STS diberi skor
berturut-turut 4, 3, 2, 1. Untuk pernyataan neg8t, S, TS, STS diberi skor
berturut-turut 1, 2, 3, dan 4.

Tabd 3.7 Skor SkalaLikert

Pernyataan | SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

(Arikunto, 2006)



Keterangan :

SS = Sangat setuju
S = Setuju

TS =Tidak setuju

STS = Sangat tidak setuju
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Hasil kemudian dipersentasekan dengan rumus sebeaairt :

Jumlah skor item

Persentace =

x 100%

Jumlah skor keseluruhan

Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berkasaskala kategori

kemampuan sebagai berikut :

Tabel 3.8 Skala Kategori Hasil Angket

Persentase Kategori
81%< S<100% Sangat Baik
61%< S< 80% Baik
41%< S< 60% Cukup
21%< S<40% Kurang
S<20% Sangat Kurang

4., Wawancara

(Arikunto, 2006)

Wawancara digunakan untuk menggali informasi yaegihl lengkap

mengenai perasaan, sikap, dan respon subjek t@rhadayang dikembangkan.

Adapun langkah pengolahan data hasil wawancarandpknelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Mentranskripsikan hasil wawancara.

b. Menganalisis hasil wawancara.

c. Menyimpulkan hasil wawancara dengan hasil tesliertu



